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ABSTRAK
Latar Belakang: Angka kejadian HIV/AIDS dari tahun ke tahun mengalami peningkatan di
seluruh dunia. Data HIV/AIDS secara global sepanjang tahun 2015 menyebutkan bahwa
orang yang hidup dengan HIV/AIDS sebanyak 2,1 juta diantaranya kasus baru dan 1,1 juta
diantaranya meninggal akibat AIDS. Jumlah remaja yang terinfeksi HIV di Indonesia
semakin meningkat, dengan prevalensi sekitar 3,2-3,8% setiap tahunnya. Pada tahun 2012,
tercatat ada 4,5% remaja pria dan 0,7% remaja wanita usia 15-19 tahun yang telah
melakukan aktivitas seksual pra nikah. Hingga bulan April 2017, tercatat ada 7.329 remaja
yang terinfeksi HIV dan 2.355 orang diantaranya menderita AIDS. Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) termasuk dalam kategori concenterated epidemic level dan dapat
memperluas menjadi generalize epidemic level. Yogyakarta menduduki urutan ke 14 dengan
jumlah HIV/AIDS dari 34 provinsi di Indonesia pada tahun 2015, dengan kasus HIV sebesar
531 kasus, dan AIDS sebesar 91 kasus. Kota Yogya dengan jumlah kasus terbesar yaitu 831
kasus dengan jumlah HIV sebesar 581 kasus. Pendekatan pendidikan kesehatan mengenai
kesehatan reproduksi dan seksual yang diberikan di sekolah cenderung memandang aspek
kesehatan reproduksi dan seksual remaja menjadi terbatas. Tujuan: Untuk mengetahui
pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan remaja kelas X dan XI tentang
penularan HIV/AIDS di SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta.Metode Penelitian: Penelitian
ini menggunakan metode Pre Eksperimen dengan rancangan penelitian One Group Pretest
Posttest. Sampel yang digunakan 62 responden dengan teknik pengambilan Proportional
Sampling kemudian dilakukan uji menggunakan wilcoxon test.Hasil: hasil penelitian
menunjukkan ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan remaja kelas
X dan XI tentang penularan HIV/AIDS di SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta dengan nilai
p value=0,000 < 0,05. Kesimpulan: ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat
pengetahuan remaja kelas X dan XI tentang penularan HIV/AIDS di SMA Muhammadiyah 5
Yogyakarta
Kata Kunci : HIV/AIDS, Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan Remaja.
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Human Immunodeficience Virus (HIV) dan Acquired Immuno Deficiency
Syndrome (AIDS) telah menjadi salah satu masalah kesehatan yang serius di abad
ini, dan menimbulkan kekhawatiran di berbagai belahan bumi. Proyeksi Kementrian
Kesehatan Indonesia menyebutkan bahwa setiap dua puluh lima menit terdapat satu
orang yang terinfeksi di bawah usia 25 tahun (UNICEF, 2012).
Jumlah remaja yang terinfeksi HIV di Indonesia semakin meningkat, dengan
prevalensi sekitar 3,2-3,8% setiap tahunnya. Hingga bulan April 2017, tercatat ada
7.329 remaja yang terinfeksi HIV dan 2.355 orang diantaranya menderita (AIDS)
(Kementerian Kesehatan RI, 2017).
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) termasuk dalam kategori concenterated
epidemic level dan dapat memperluas menjadi generalize epidemic level. Yogyakarta
menduduki urutan ke 14 dengan jumlah HIV/AIDS dari 34 provinsi di Indonesia
pada tahun 2015, dengan kasus HIV sebesar 531 kasus, dan AIDS sebesar 91 kasus.
(Kementrian Kesehatan RI, 2016).
Mengingat tingginya risiko penularan HIV/AIDS pada remaja, pemerintah
mendirikan PIK-P (Program Informasi Kesehatan Remaja) yang merupakan wadah
kegiatan PKBR (Penyiapan Kehidupan Berkeluarga Bagi Remaja) yang dikelola
dari, oleh dan untuk remaja guna memberikan pelayanan informasi dan konseling
kesehatan reproduksi serta menyiapkan kehidupan keluarga (SKRRI, 2007).
Strategi dan Rencana Aksi Nasional (SRAN) tahun 2015-2019 yang
dicanangkan oleh Kementerian Kesehatan Penanggulangan HIV/ AIDS, untuk
mempermudah akses masyarakat kini bisa mendapatkan layanan pemeriksaan
pendeteksi dini HIV/AIDS. Masyarakat dapat mendapatkan pelayanan ini pada Pusat
Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) dan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD).
Selain itu juga terdapat tes Voluntary Conseling Testing (VCT) yang dilakukan
secara mobile dalam setiap sosialisasi (PerPres RI, 2006).
Peran bidan dalam rangka menurunkan angka penularan HIV/AIDS terutama
pada remaja dengan upaya preventif dapat dilakukan dengan memberikan pendidikan
kesehatan kepada remaja dalam hal kesehatan sebagaimana dituangkan dalam
Peraturan Mentri Kesehatan (Permenkes) Nomor 1464/Menkes/Per/X/2010 tentang
Izin dan Penyelenggaraan Praktik Bidan yaitu dalam pasal 9 dikatakan bidan dalam
menjalankan praktiknya berwenang memberikan pelayanan kesehatan reproduksi
perempuan dan keluarga berencana yaitu dengan memberikan penyuluhan dan
konseling (Kemenkes RI, 2007).
Penyakit AIDS memang berbahaya (dharar) lantaran menyebabkan lumpuhnya
sistem kekebalan tubuh dan tersebar melalui perilaku seks bebas yang menyimpang.
Artinya : “dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.” (Q.S. Al-Isra’ ayat 32)
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 5
Yogyakarta pada tanggal 25 November 2019 kepada 10 orang remaja dengan
melakukan wawancara didapatkan bahwa 7 orang remaja (70%) diantaranya
mengatakan bahwa mereka belum mengetahui pengertian HIV/AIDS, 8 orang (80%)
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belum mengetahui tanda dan gejala serta risiko apa saja yang dapat menularkan
HIV/AIDS kepada mereka, dan 7 orang (70%) tidak mengetahui bagaimana cara
penularan HIV/AIDS.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental
dengan desain one group pretest posttest desain (Hidayat, 2014).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendidikan kesehatan tentang
HIV/AIDS dan variabel terikat yaitu pengetahuan remaja tentang penularan
HIV/AIDS serta variabel pengganggu terdiri dari faktor internal yaitu pendidikan,
pekerjaan, umur, informasi dan faktor eksternal yaitu faktor lingkungan dan sosial
budaya.
Definisi operasional pengetahuan remaja tentang penularan HIV/AIDS dengan
skala ordinal.
Sampel dalam penelitian ini merupakan remaja kelas X dan XI di SMA
Muhammadiyah 5 Yogyakarta dengan jumlah 62 orang, pengambilan sampel
menggunakan rumus Slovin dan di distribusikan dengan teknik proportional sample.
Kriteria inklusi:
a. Remaja usia 12-18 tahun
b. Bersedia untuk menjadi responden penelitian
Kriteria esklusi:
a. Responden yang tidak hadir pada saat penelitian
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuisisoner dengan jenis kuisioner
tertutup. Metode pengolahan data adalah editing, coding, scoring, entry, tabulating
dan cleaning. Analisa data dalam penelitian ini dengan uji uji Wilcoxon dengan
derajat kemaknaan 95% ( ≤0,05). Jalannya penelitian adalah tahap persiapan,
pelaksanaan dan penyelesaian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian akan diuraikan dalam beberapa bagian yaitu karakteristik
responden, analisis univariat Pengetahuan tentang Penularan HIV Pre test dan Post
Test dan analisis bivariat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap  pengetahuan
remaja kelas X dan XI tentang penularan  HIV/AIDS.
1. Karakteristik Responden
a. Pendidikan
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan
No. Kelas n %
1. Kelas X 20 32,3
2. Kelas XI 42 67,7
N 60 100
Berdasarkan tabel 4.1.diatas dapat dilihat bahwa responden terbanyak
berasal dari kelas XI yaitu sebanyak 42 orang (67,7%).
b. Umur





1. ≥15 16 25,8
2. 16 – 18 46 74,2
N 62 100
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Berdasarkan tabel 4.1.diatas dapat dilihat bahwa responden terbanyak
berasal dari remaja pertengahan dengan rentang usia 16-18 tahun yaitu
sebanyak 46 orang (74,2%)
c. Informasi
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan
Informasi
No Informasi n %
1. Pendidikan formal 20 32,3
2. Pendidikan non formal 20 32,3
3. Media cetak/elektronik 22 35,4
N 62 100
Berdasarkan tabel 4.3.diatas dapat dilihat bahwa responden terbanyak
mendapatkan infromasi melalu media cetak/elektronik yaitu sebanyak 22 orang
(35,4%).
d. Sosial Budaya
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Sosial
Budaya
No. Sosial Budaya n %
1. Jawa 57 91,9
2. Luar jawa 5 8,1
N 62 100
Berdasarkan tabel 4.4.diatas dapat dilihat bahwa responden terbanyak
berasal dari suku jawa sebanyak 57 orang (91,9%).
Tabel 4.5:Distribusi Frekuensi Tingkat pengetahuan Remaja Kelas X dan XI
Sebelum dan Setelah Dilakukan Penyuluhantentang Penularan HIV/AIDS di
SMA Muhammadiyah Yogyakarta
No Pengetahuan Frekuensi (n) Persentasi (%) Frekuensi (n) Persentasi (%)
1. Baik 10 16,1 40 64,5
2. Cukup 39 62,9 22 35,5
3. Kurang 13 21,0 0 0
Jumlah 62 100 62 100
Sumber : Data Primer 2020
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, pada kelompok responden
sebelum diberikan pengetahuan tentang penularan HIV/AIDS, sebagian besar remaja
mempunyai pengetahuan tentang penularan HIV/AIDS dalam kategori cukup
sebanyak 39 orang (62,9%), dan pada kelompok responden setelah diberikan
pengetahuan tentang penularan HIV/AIDS, sebagian besar remaja mempunyai
pengetahuan tentang penularan HIV/AIDS dalam kategori baik sebanyak 40 orang
(64,5%),
Tabel 4.6.Distribusi Frekuensi Rensponden berdasrakan Rerata Pengetahuan
Remaja Kelas X dan XI tentang Penularan HIV/AIDS di SMA Muhammadiyah
5 Yogyakarta
Variabel Mean Std. Deviation Min-Max p value
Pretest 68.3589 11.905 41.18-91.18
0,000
Post test 83.444 8.994 58.82-100.00
Sumber : Data Primer 2020
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Berdasarkan hasil uji nilai mean, dapat dilihat distribusi frekuensi pengetahuan
remaja kelas X dan XI sebelum diberikan pendidikan kesehatan tentang penularan
HIV/AIDS di SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta memiliki nilai rata-rata sebesar
68,359, dan nilai Min-Max yaitu 41,18-91,18 dengan standar deviasi yaitu 11,905.
Adapun nilai rata-rata setelah diberikan pendidikan kesehatan tentang penularan
HIV/AIDS yaitu nilai mean 83,444, nilai Min-Max yaitu 58,82-100 dengan standar
deviasi yaitu 8,994. dan uji statistik  dengan menggunakan uji Wilcoxon di dapatkan
nilai p value sebesar 0,000 artinya p lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), sehingga Ha
diterima dan Ho ditolak artinya pendidikan kesehatan berpengaruh dalam
meningkatkan pengetahuan remaja tentang penularan HIV/AIDS di Muhammadiyah
5 Yogyakarta.
Persentasi jumlah responden sebelum di berikan pendidikan kesehatan tentang
penularan HIV AIDS dengan kategori cukup terbanyak (62,9%) dapat disebabkan
oleh kurangnya informasi yang diperoleh responden mengenai penularan HIV/AIDS.
Alasan lain yang dapat menyebabkan tingkat pengetahuan responden dalam kategori
cukup juga dapat dipengaruhi oleh sumber informasi yang di akses oleh responden.
Hal ini sesuai dengan jawaban kuisioner point sumber informasi yang digunakan
responden untuk memperoleh informasi mengenai penularan HIV/AIDS dimana
mayoritas responden mendapatkan informasi melalui media cetak/elektronik
(35,4%).
Sosial budaya merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
pengetahuan seseorang. Menurut wawan dan Dewi (2010), sosial budaya yang ada
pada masyarakat dapat mempengaruhi sikap dalam menerima informasi. Sejalan
dengan hal ini, penelitian yang dilakukan oleh (Andalia, 2017) mengatakan bahwa
lingkungan keluarga dan pergaulan menunjukkan adanya gambaran persepsi siswa
terhadap pencegahan penularan AIDS.
Pengetahuan tentang penularan HIV/AIDS ini meski dalam kategori cukup
namun tetap membutuhkan perhatian terhadapnya terlebih dari jumlah responden
yang ada, masih ada beberapa hal yang nyatanya tidak diketahui oleh remaja sesuai
dengan jawaban kuesioner mereka dimana mayoritas responden menjawab tidak
tepat dengan jumlah jawaban benar pada point soal nomor 28 (22,6%) dan 24
(32,3%) yang merupakan pertanyaan tanda dan gejala, point soal nomor 17 (43,5%)
dan 22 (37,1%) yang merupakan pertanyaan tentang cara penularan, point soal
nomor 29 (38,7%) yang merupakan pertanyaan tentang pencegahan, point soal
nomor 31 (45,2%) yang merupakan pertanyaan tentang pencegahan dan point soal
nomor 33 (43,5%) yang merupakan pertanyaan tentang diagnosis HIV/AIDS.
Peningkatan yang signifikan antara pengetahuan remaja sebelum dan sesudah
diberikan pendidikan kesehatan tentang penularan HIV/AIDS ini terlihat dari
peningkatan skor rata-rata pre test dan post test.
Pemberian pendidikan kesehatan ini, tidak hanya melalui pemberian informasi
dari penceramah terhadap responden, melainkan adanya keterlibatan media yang
digunakan dalam hal ini yaitu penampilan slide PPT juga video animasi tentang
penularan HIV/AIDS. Menurut teori yang dikemukakan Notoatmodjo(2012), fungsi
media sebagai alat bantu menyampaikan pesan-pesan kesehatan dapat menimbulkan
minat sasaran pendidikan, mencapai sasaran yang lebih baik, membantu dalam
mengatasi banyak hambatan dalam pemahaman, menstimulasi sasaran penndidikan
untuk meneruskan pesan-pesan yang diterima orang lain, mempermudah
penyampaian bahan atau informasi kesehatan, mempermudah penerimaan informasi
oleh sasaran/masyarakat, mendorong keinginan orang untuk mengetahui, kemudian
lebih mendalami, dan akhirnya mendapatkan pengertian yang lebih baik.
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Peningkatan ini terlihat cukup signifikan terlihat dari peningkatan jumlah benar
dari beberapa point kuesioner oleh responden yaitu pada point soal nomor 28
(77,4%) dan 24 (75,8%) yang merupakan pertanyaan tanda dan gejala, point soal
nomor 17 (85,5%) dan 22 (82,3%) yang merupakan pertanyaan tentang cara
penularan, point soal nomor 29 (69,4%) yang merupakan pertanyaan tentang
pencegahan, point soal nomor 31 (80,6%) yang merupakan pertanyaan tentang
pencegahan dan point soal nomor 33 (88,7%) yang merupakan pertanyaan tentang
diagnosis HIV/AIDS.
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Wilcoxon dengan nilai Z -
6,829 dengan p value=0.000 <0,05, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima
bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan tentang penularan HIV/AIDS terhadap
tingkat pengetahuan remaja kelas X dan XI di SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta.
Menurut Supartini dalam Muhammansyah (2011) dalam (Aspiawati, 2018),
bahwa terdapat tiga domain yang dapat diubah oleh seseorang melalui pendidikan
kesehatan yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap. Pendidikan kesehatan
menciptakan peluang bagi individu untuk senantiasa memperbaiki kesadaran
(Literacy), serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan (life skill) demi
tercapainya kesehatan yang optimal.
Peningkatan pengetahuan yang terjadi pada responden mengenai penularan
HIV/AIDS disebabkan karena adanya pemberian pendidikan kesehatan mengenai
HIV/AIDS. Peningkatan tentang pengetahuan HIV/AIDS sebelum dan sesudah
diberikan pendidikan kesehatan  ini sesuai dengan penelitian Mahmudah dalam
penelitian (Handayani, 2017), yang mengatakan bahwa ada peningkatan nilai rata-
rata responden tentang kesehatan reproduksi sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan. Didukung oleh penelitian yang dilakukan Dwiyanti dalam penelitian
(Handayani, 2017), yang mengungkapkan bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata
responden tentang kesehatan reproduksi sebelum dan setelah diberikan penyuluhan.
Didukung oleh penelitian yang dilakukan Dwiyanti dalam penelitian (Handayani,
2017), yang mengemukakan bahwa pengetahuan remaja putri SMA mengalami
peningkatan yang baik dengan adanya pemberian pendidikan kesehatan.
Menurut peneliti sendiri terkait penelitian yang sudah dilakukan, sebelum
diberikan pendidikan kesehatan tentang penularan HIV/AIDS, sebagian besar remaja
belum mengetahui apa itu HIV/AIDS dan bagaimana penularannya dengan kategori
tingkat pengetahuan cukup. Seperti yang kita ketahui bahwa dengan populasi yang
cukup besar, maka remaja diharapkan bisa menjadi acuan dan pedoman dalam
meneruskan pembangunan, maka dari itu, sangatlah penting untuk memberikan
pemahaman dan pengetahuan yang benar, termasuk pengetahuan tentang penularan
HIV/AIDS. Oleh karena itu, penelit mengharapkan agar informasi tentang penularan
HIV/AIDS dapat ditingkatkan lagi guna untuk mencegah terjadinya penularan
HIV/AIDS khususnya pada remaja.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :
1. Tingkat pengetahuan remaja kelas X dan XI di SMA Muhammadiyah 5
Yogyakarta tentang penularan HIV/AIDS pada saat pretest sebelum diberikan
pendidikan kesehatan didapatkan jumlah terbanyak dalam kategori cukup
sebanyak 39 responden (62,9%) dengan nilai rata-rata 68.3586 dengan nilai
minimum 41,18 dan nilai maksimum 91,18.
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2. Tingkat pengetahuan remaja kelas X dan XI di SMA Muhammadiyah 5
Yogyakarta tentang penularan HIV/AIDS pada saat postest setalah diberikan
pendidikan kesehatan didapatkan jumlah terbanyak dalam kategori baik
sebanyak 40 responden (64,5%) dengan nilai rata-rata 83.4440dengan nilai
minimum 58,82 dan nilai maksimum 100,00.
3. Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan tentang penularan HIV/AIDS terhadap
tingkat pengetahuan remaja kelas X dan XI di SMA Muhammadiyah 5
Yogyakarta dengan  hasil uji statistik p=0,000<0,05.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut
1. Bagi Siswa
Peneitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan siswa
mengenai penularan HIV/AIDS.
2. Bagi Guru dan Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para guru dan kepala
sekolah di SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta dalam penerapan pembelajaran
kesehatan reproduksi dan pemberian informasi kesehatan reproduksi bagi remaja
terutama dalam hal penularan HIV/AIDS.
3. Bagi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mahasiswa dan literatur
ilmiah bagi pembaca di perpustakaan sehingga dapat dilakukan kajian penelitian
berikutnya.
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